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Abstrak - Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini bertujuan memperluas wawasan mengenai
computational thinking (CT) bagi guru Sekolah. Program mini seri ini dilakukan secara berkala dan
berkesinambungan. Program ini diprioritaskan kepada Guru di berbagai sekolah. Pada kesempatan kali ini
diperuntukkan kepada Guru-guru di Yayasan Ciputra Pendidikan. CT sendiri merupakan salah satu problem
solving yang perlu diajarkan sejak dini. Dengan melihat perkembangan teknologi dalam bidang ilmu komputer
yang berkembang pesat maka pendekatan CT ini sangat diperlukan. Universitas Ciputra Surabaya khususnya
Fakultas Teknologi Informasi bekerjasama dengan Komunitas Bebras untuk memperluas penggunaan CT bagi
siswal/i seluruh Indonesia. Mini seri ini dilakukan dengan memberikan wawasan CT kepada guru sekolah,
sehingga guru tersebut dapat menyampaikan dan melatih para siswanya untuk dapat terbiasa menggunakan
CT ini dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam melakukan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
terlebih dahulu berkoordinasi dan berdiskusi dengan koordinator pusat Yayasan, membuat materi
computational thinking berupa materi power point maupun website yang siap diakses peserta. Pokok
pembahasan dibagi menjadi empat sesi yaitu pendahuluan tentang computational thinking, computational
thinking in everyday life, Developing Computational Thinking task dan menerapkan CT dalam pembelajaran di
kelas. Kegiatan ini menyasar pada 134 guru Yayasan Sekolah Ciputra dengan durasi pelaksanaan kurang lebih
tiga bulan dari persiapan, penyiapan materi, koordinasi, penyuluhan, serta penyusunan laporan dan luaran.
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LATAR BELAKANG Tabel 1. Perbandingan hasil Test PISA siswa
Masa-masa pandemic belum kunjung Indonesia dan Internasional tahun 2015
selesai dan pembatasan social masih berlaku Bidang Nilai Siswa | Nilai rata-rata

np S ' Indonesia PISA
Namun di masa-masa ini adalah kesempatan Sains 403 493
untuk kita maju dan terus berjuang untuk lebih Membaca 397 493
baik. Selama ini anak-anak mulai dari tingkat Aritmatika 386 490

dasar sampai menengah masih perlu berbenah

dalam  kemampuan membaca, menulis Tabel 2. Perbandingan hasil Test PISA siswa

Indonesia dan Internasional tahun 2018.

artitmatika dan sain. Maka dari itu berdasarkan

) i ) Bidang Nilai Siswa | Nilai rata-rata
sistem evaluasi yang dilakukan oleh Indonesia PISA
Organisation for Economic Co-operation and Sains 396 493
Development (OECD) melalui Programme for Membaca 371 487

Avritmatika 379 489

International Student Assessment (PISA) test.
Test dilakukan untuk siswa dengan rata-rata
usia 15 tahun (Sukamto et al., 2019).
Berdasarkan survey PISA pada tahun 2015
didapatkan seperti terlihat pada Tabel 1
(Sukamto et al., 2019). Jika dilihat
perkembangan dengan data yang terbaru dari
hasil test PISA pada tahun 2018 (OECD, 2021a,
2021b, 2021c), maka dapat dilihat pada Tabel
2.

Dari dua buah tabel data yang telah
disediakan OECD dapat diketahui Indonesia
masih perlu berbenah dalam bidang ini.
Indonesia berada di urutan terbawah, berikut ini
seperti pada Gambar 1. Indonesia masih kalah
dibandingkan negara Brazil. Maka dari itu,
siswa/i Indonesia sejak dini perlu dibekali
kemampuan yang lebih dari yang disurvei
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melalui test PISA. Salah satunya adalah melalui
Computational Thinking (CT).
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Gambar 1. Data hasil survey PISA dalam bidang
sains.

Penerapan Computational Thinking (CT),
ini ternyata mulai dilakukan oleh guru. Namun
belum banyak guru yang tahu hal ini. Salah
satunya yang telah dilakukan oleh guru di kelas
X MIA 9 SMA Negeri 1 Surakarta, yang
menggunakan CT untuk mengajar materi Usaha
dan Energi. Dari hasil yang telah dilakukan
didapatkan bahwa siswa mampu masih berpikir
secara kritis (Kawuri et al., 2019). Berdasarkan
data PISA khususnya tentang membaca atau
tata tulis, ada beberapa guru SMP yang telah
mendapatkan support untuk dilatih secara baik
untuk melakukan penulisan karya ilmiah.
Sehingga harapannya nanti para guru tersebut
juga dapat meneruskan ke peserta didiknya
(Burhannudin & Sukri, 2021). Namun semua
itu dilaksanakan masih secara sporadis dan
belum berkesinambungan.

Perlu semakin disadari bahwa, saat ini
sudah mulai memasuki industri 5.0. Pada era
Industri 5.0, bahwa teknologi sudah menjadi
bagian yang tidak dapat dipungkiri lagi.
Sehingga membuat Indonesia juga tidak bisa
memungkiri bahwa telah masuk ke era revolusi
social. Indonesia agak terlambat dua tahun dari
Jepang. Jepang pada tanggal 21 Januari 2019
telah masuk ke era 5.0. Jepangpun telah
mempersiapkan memasuki persiapan tahun
2025 yang disebut dengan Innovation 25,
dimana industry memerlukan sumber daya
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manusia yang super pintar (Maharani, 2020).
Melalui revolusi 5.0 sudah bukan transformasi
lagi yang terjadi karena hamper semua lini
kehidupan manusia perlu teknologi. Hal ini di
mulai dari digitalisasi artificial intelegence,
robotic, otomasi, big data, cyber, semua ini
telah menjadi bagian dari aktifitas keseharian
manusia sekaligus merubah tatanan human-
centered ke technology-based (Maharani,
2020).

Pada era 5.0 perlu dipersiapkan sumber
daya manusia yang sejak dini  mampu
melakukan problem solving. Salah satu cara
yang dapat digunakan adalah melalui
Computational Thinking (CT). Dalam era 5.0
Computational Thinking (CT) menjadi sangat
berperan penting. CT sendiri sebenarnya telah
lama di teliti sejak tahun 1980 dan dikenalkan
ke dunia oleh Wing pada tahun 2006. Wing
menyampaikan pendapatnya bahwa CT
merupakan kemampuan dasar berpikir yang
perlu diberikan ke siswa dan dan dikuasai guru
sehingga dapat memberikan cara pandang baru
untuk menyelesaikan masalah dan
mengembangkan peluang (Kawuri et al., 2019).

Definisi  lain  dari  Computational
Thinking (CT) adalah kemampuan problem
solving untuk merancang suatu sistem dan
memahami gerak-geraki manusia, melalui
konsep dasar komputer (Sukamto et al., 2019).
Bertindak serta berpikir secara komputasional
(Computational Thiking) merupakan teknik
pemecahan masalah. Pemecahan masalah yang
terbagi ke dalam metode abstraksi dan
dekomposisi. Metode tersebut dibagi beberapa
tahapan: 1) Membagi masalah yang ada ke
dalam bagian yang lebih kecil/mudah, 2)
mencari, menggunakan dan
menginterpretasikan data, 3)
memvisualisasikan/ menggambarkan masalah,
4) mengevaluasi apakah telah efisiensi serta
estetika dari solusi masalah, dan 5) membuat
algoritma yang dapat dijalankan oleh mesin
(Sukamto et al., 2019). Kemampuan problem
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solving merupakan salah satu kemampuan yang
dibutuhkan manusia karena skill ini tidak dapat
digantikan oleh mesin. Maka dari itu
kemampuan berpikir secara komputasi perlu
untuk diberikan kepada anak sejak usia dini
(Sukamto et al., 2019).

Sudah sejak tahun 2020, Fakultas Teknologi
Informasi tergabung dalam komunitas Biro
Bebras Indonesia. Bebras Biro Universitas
Ciputra Surabaya, di Kelola oleh Fakultas
Teknologi Informasi, mulai tahun 2020.
Bersama komunitas Bebras Indonesia, Bebras
Biro Universitas Ciputra Surabaya sangat giat
menyebar luaskan Computational Thinking
(CT) ke guru-guru dan siswa.

Pada kesempatan kali ini Biro Bebras
Universitas Ciputra Surabaya menangkap
peluang bahwa problem solving adalah modal
anak-anak Indonesia untuk terus berprestasi
dan bersaing secara global. Maka melalui
Computational Thinking (CT) anak-anak perlu
diajarkan sejak usia dini. Hal ini dapat dicapai
dengan cara menyisipkan Computational
Thinking (CT) ke dalam Pendidikan formal
yaitu melalui guru sekolah dan Lembaga
Pendidikan.

Pada tahun 2021, bulan Februari Bebras
Universitas Ciputra Surabaya mengadakan
pelatihan mini seri Computational Thinking
(CT) untuk guru sekolah di Yayasan Ciputra
Pendidikan. Yayasan Ciputra Pendidikan ini
mempunyai beberapa Sekolah mulai dari SD
sampai SMU vyang tersebar di seluruh
Indonesia. Pelatihan ini diikuti oleh 41 peserta
perwakilan dari 14 Sekolah Yayasan Ciputra.
Pelaksanan Computational Thinking (CT)
dilakukan sampai pendampingan
microteaching. Microteahing atau pengajaran
mikro adalah pelatihan pertama dalam
pembentukan kompetensi mengajar melalui
pengaktualisasian kompetensi dasar dalam
mengajar. Melalui microteaching diharapkan
seorang guru mampu menguasai Setiap
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komponen satu persatu maupun secara terpadu
(Untari et al., 2018).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanaan ini dilakukan

dengan membuat rencana. Perencanaan dibagi
menjadi beberapa tahap seperti yang terlihat
pada Gambar 2.

Timeline Pelaksanan Mini Seri Computational Thinking

Gambar 2. Metode pelaksanaan

Kegiatan mini seri computational
thinking untuk guru sekolah Yayasan Ciputra
Pendidikan, dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Tahap satu - melakukan koordinasi dengan
koordinator Yayasan yang membawahi
bidang Pendidikan. Hal yang dilakukan
termasuk waktu penyelenggaraan yang tepat
sehingga banyak guru yang terlibat. Hasil
pada tahap adalah waktu pelatihan dan guru-
guru yang ditunjuk untuk ikut mini seri ini.

2. Tahap dua - melakukan koordinasi internal.
Melakukan pembentukan team untuk
kegiatan ini, persiapan materi, pembuatan
elearn untuk para peserta bisa mengakses
materi maupun submit tugas secara online.

3. Tahap ketiga - Melakukan sosialisasi dengan
memberikan flyer digital, menyebarkan
form pendaftaran online mengenai kegiatan
mini seri Computational Thinking (CT).

4. Tahap empat - pelaksanaan kegiatan mini
seri Computational Thinking (CT). Kegiatan
ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan hari
dan waktu pada tahap satu. Mini seri
Computational Thinking (CT) dilakukan
pada tanggal 4-5 dan 8-9 Februari. Tanggal
4 Februari 2021 membahas mengenai
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pemaparan CT, Bebras dan pelaksanaan CT
secara keseluruhan. Tanggal 5 Februari
2021, membahas Computational Thinking
(CT) dalam kehidupan sehari-hari itu
terdapat dimana saja dan memberikan
informasi sumber daya Computational
Thinking (CT) yang dapat diakses secara
online. Tanggal 8 Februari 2021,
memberikan cara bagaimana
mengembangkan Computational Thinking
(CT) dalam pembelajaran di kelas. Tanggal
9 Februari 2021, memberikan pelatihan dan
diskusi penerapan Computational Thinking
(CT) pada mata pelajaran yang diampu oleh
guru sekolah dan memberikan penjelasan
tentang microteaching.

Soal-soal Bebras ini sangat baik untuk
memicu siswa dapat berpikir kritis dan
melakukan problem solving terhadap masalah
yang ada. Salah satu contoh soal Bebras
terdapat pada Gambar 3. Diharapkan guru-guru
dapat membuat soal yang dapat mengundang
sikap kritis anak didiknya melalui penerapan
Computational Thinking (CT).

e SAGA |50
wm Membangun Bendungan 2011801

Gambar 3. Contoh-soal bebras SD pada
tahun 2017
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Target dari kegiatan mini seri yang dilakukan

adalah:

1. Pelaksanaan mini seri computational
thinking guru sekolah Yayasan Ciputra
Pendidikan, bertujuan menambah wawasan
guru dan Lembaga Pendidikan tentang
Computational ~ Thinking (CT) serta
memberikan kesadaran mengenai betapa
pentingnya seorang siswa perlu mengenal
problem solving sejak dini.

2. Dengan diberikan pelatihan Computational
Thinking  (CT) dan  pendampingan
microteaching, akan menjadi bekal bagi para
guru mendapatkan gambaran secara penuh
mengenai Computational Thinking (CT).
Sehingga para guru dapat menyisipkan
Computational Thinking (CT) di dalam
materi pelajarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai
jalannya kegiatan mini seri computational
thinking untuk guru sekolah Yayasan Ciputra
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Bebras
Biro Univesitas Ciputra Surabaya.
a. Pengenalan Computational Thinking

Pada bagian ini adalah bagian tahap
pertama dari metode pelaksanaan. Bebras
Universitas Ciputra Surabaya memperkenalkan
Computational ~ Thinking (CT) kepada
koordinator Pendidikan Yayasan Ciputra
Pendidikan. Dari hasil koordinasi didapatkan
bahwa Computational Thinking (CT) ini sangat
baik untuk dikenalkan kepada guru sekolah
agar para guru mendapatkan pandangan baru
dalam hal pemberian materi kepada siswa/inya.
Pada tahap ini akan dilakukan kepada guru-
guru yang waktunya tersedia. Kegiatan akan
dilakukan setelah guru selesai mengajar
sekolah, kira-kira pukul 13.00 — 16.00 wib.
b. Pembentukan team abdimas

Kegiatan ini melibatkan beberapa dosen,
untuk pelaksanaannya. Team dibagi menjadi
dua bagian bagian internal dan eksternal. Team
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internal akan menghandel materi dan
pembuatan laporan pengabdian masyarakat.
Sedangkan team eksternal akan bertugas
melakukan sosialisasi untuk pembuatan form
pendaftaran, brosur digital maupun
administrasi berkaitan dengan peserta. Brosur
digital dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Poster mini seri Computational
Thinking

c. Pembuatan Modul elearn

Pelaksanaan mini seri ini dilakukan secara
daring, sehingga perlu disiapkan module elearn.
Modul elearn ini digunakan peserta untuk
download materi, melakukan latihan soal-soal
Bebras maupun submit beberapa tugas dan
berkas. Elearn modul Bebras yang telah
berhasil dibuat dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Elearn Modul Bebras Univesitas
Ciputra Surabaya
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d. Pelaksanaan

Pelaksansaan dibagi menjadi empat sesi
secara online. Media yang digunakan adalah
Zoom Online sebagai media tatap muka. Hal ini
juga mendukung program pemerintah untuk
tetap melakukan social distancing. Dengan
menggunakan ~ zoom  ini  memberikan
keuntungan dapat menjangkau daerah yang
jauh. Jumlah total peserta adalah 41 orang yang
merupakan perwakilan dari berbagai sekolah di
bawah naungan Yayasan Ciputra Pendidikan.
Pada Tabel 3, dapat dilihat sekolah asal peserta.

Tabel 3. Nama sekolah yang mengikuti
mini seri
Asal Sekolah Peserta

Sekolah Ciputra Surabaya
Sekolah Citra Berkat Kab. Bogor
Sekolah Citra Berkat Pasuruan
Sekolah Citra Berkat Surabaya
Sekolah Citra Berkat Tangerang
Sekolah Citra Kasih Manado
Sekolah Citra Kasih Samarinda

No

N[OOI WINE-

Masing-masing sesi dengan durasi
selamatiga jam. Pelaksanaan dilakukan dengan
metode interaksi kedua belah pihak. Selain itu
juga dilakukan dengan membagi peserta ke
dalam ruangan digital (breakout room - BOR).
Di dalam BOR peserta mendapatkan mentor
untuk diskusi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan Computation Thinking (CT).

Materi pada sesi pertama membahas
tentang dasar-dasar Computation Thinking

(CT), seperti pada Gambar 6.

Apa itu Computational Thinking ?
“Computational Thinking is the thought processes involved in
formulating problems and their solutions so that the solutions are
represented In a form that can be effectively carried out by an
Information-processing agent.”

“CT involves problem-solving skills and particular dispositions, such as
confidence and persistence, when confronting particular problems”™

“the ability to think with the computer-as-tool”
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Gambar 6. Materi pada sesi pertama
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Berikut ini salah satu aktifitas sesi satu, dapat
dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Sesi pertama

Materi pada sesi kedua, membahas
tentang  Computation  Thinking  dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pada Gambar 8.

o o

I have two orange fish, N ——
| have three orange cots. M

| have two orange chairs.
| have four orange hats.

| have no orange zebras.
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Gambar 8. Sesi kedua

Materi pada sesi tiga adalah
mengembangkan CT dalam kelas, dapat dilihat
pada Gambar 9.

Gambar 9. sesi ketiga

Materi pada sesi keempat adalah berlatih
membuat materi pembelajaran yang disisipi
Computation Thinking untuk diberikan kepada
siswa/l, seperti dapat dilihat pada Gambar 10.

Micro Teaching 01 - Testimond

D e T e e
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s S et - — . ——" g o —
e ey Vs

Gambar 10. Sesi empat

199

(e-1SSN. 2614-7939)
(p-1SSN. 2614-7947)

e. Pelaksanaan Microteaching

Pada tahapan ini, team mentor dari Bebras Biro
Univesitas Ciputra Surabaya tetap melakukan
pendampingan setelah acara empat sesi selesai.
Pendampingan dilakukan di luar sesi melalui
WhatsApp Group. Hasil dari microteaching
yang telah dilakukan adalah guru-guru sekolah
mampu membuat sampai empat buah
microteaching dan berhasil menyisipkan CT
dalam materi pembelajaran di kelas. Berikut
salah satu hasil microteaching yang telah
dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 11 .

Computational Thinking
Micro Teaching

Chnistiana Subagyo
Sekolah Citra Berkat The Taman Dayu

Micro Teaching 01

S04

=

Gambar 11. Hasil Microteaching

f. Penyusunan Laporan dan Luaran

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah penyusunan
laporan. Laporan ini dibuat dan dimasukan ke
dalam sistem online pengarsipan Universitas
Ciputra. Selain itu, telah disusun luaran
kegiatan, yang telah disubmit pada Jurnal
Pendidikan ~ dan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat Universitas Mataram.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanan Mini Seri Computational
Thinking Untuk Guru Sekolah Yayasan Ciputra
Pendidikan dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Para peserta mendapatkan manfaat
bahwa materi yang disampaikan berguna bagi
profesi mereka. Melalui Computational
Thinking siswa/i dapat belajar untuk berpikir
kritis. Dan ternyata Computational Thinking ini
bisa disisipkan di mata pelajaran.
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